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1.1 Latar Belakang
Ayam broiler merupakan jems ayam hasil dari budidaya teknolog
peternokan yang memiliki cin khas. pertumbuhan yang cepat, sebagai
penghasil daging dengan konven endah dan siap dipotong pada
usia 28-45 hari. Dalar erbu_diperhatikan antara lain
‘pakan : | kandanig yang sesuai. Ayam
spesifik  tidak
utup bulu. Pada
da_tubuhnya ke
panas, ayam

. ngat seria hampir selucuh
I 'i.'.'-.' .1::I.I- 'u}'am sulit mem
. Akibatnya, ketika subu lingk

ternak yang menyebabkan meningkatnya sul
dari datam tubuh ternak [1].

Suhu tubuh normal pada ayam dewasa berkisar antara 41-42°C. Untuk
dapal mempertahankan subu tubuh ini, ayam broiler umur tiga minggu harus
dipelihara pada lingkungan dengan suhu berkisar ontara 20-25°C dan
kelembaban relatif sekitar 50-70% dan 26-2T°C untuk ayam broiler dewasa,
serfa ayam petelur antara 1823.9°C. Pada ayam broiler ketika masa brooding,
suhu yang diperlukan antara 35°C-37°C dengan kelembaban 607-70% dan



pada masa setelah frooding. subu yang diperlukan antara 28-C-29C dengan
kelembaban 60%-70%. Sehingga ketika anak ayam sudah berada padn zoma
nyaman. maka pertumbuhan dan perkembangan anak ayam broiler semakin
cepat [3].

Untuk itu perlu kandang ayam vang dapal membuat anak ayam tersebut
telap berada didalam keadaan zona pyuman. Bils pemeliharaan dilakukan
diatos suhu nyaman, ternak aka

ternak rentan terhadap serangan virus sehingga pertumbuhan  ternak
terganggu.

Salah satu solusi untuk permasalahan tersebut adalah pemanfaatan
teknologi. Oleh karenma 1tu. penulis mencoba merancang suatu prototipe
kandang ayvam demgan sistem ofomasi untuk membantu dan mendukung
peternak dalam bidang pemeliharaan unpgas terutama dalam pengaturan subu



pada kandang ayam. Prototipe ini diharapkan dapat membantu peternak dalam
produktivitas ayam yang disebabkan oleh cekaman panas dan perubahan suhu
lingkungan sekitar pada kandang syam. Acuan utama yang digunakan pada
-alat ini adalah penggunaan mikrokentroler WeMos DI sebagai pengontrol
utama dari sistem serta sensor DHT1! sebagai pendeteksi suhu dan

1.4 Maksud dan Tujuan F
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini meliputi:
a. Membangun prototipe berbasis 0T yang dapat mengatur subu kandang
Ayam secara olomalis.
b. Mengetahui unjuk kerja prototipe pengukur subu dan kelembaban
otomatis pada kandang ayam menggunakan mikrokontroler berbasis
loT.



¢. Memberikan informasi kepada peternak tentang suhu dan kelembaban
kandang terkini.

d. Menghasilkan alat yang memiliki sistem deteksi dengan menggunakan
sensor DHT!! wang melakukan penginman besar suhu  dan
kelembaban pada pusat kendali akan menyalakan kipas jika sensor

ketidakstahilan subu dan menyalakan lampo jika
hu pada kendang ayam.

b. Membantu peternak agar memperoleh hasil panen secara optimal.

1.0 Metode Penelitlan
Metode penelitian yang dilakukan dalam perancangan dan pembuatan alat ini
adalah sebagai berikut -.



1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Tahap ini berhubungan dengan pencarian data agar mudah melakukan
benkutanya. teknik pengumpulan data vang dipilih dalam penelitian im
adalah dengan menggunakan metode wawancara, metode deskriptif,
dan metode studi pusata.
L.6.1.1 Metode Wawancara

mengenai objek  penelitian |
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam enam bab, dengan uraina



1. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode peneliian dan sistematika
penulisan.
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